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BAB
PENDAHULUAN

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) atau Usaha Kecil
Menengah (UKM) sangat berperan penting dalam pertumbuhan
perekonomian suatu negara. Usaha Mikro Kecil Menengah
(UMKM) memiliki kontribusi besar dan krusial bagi perekonomian
Indonesia. Kriteria UMKM menurut Undang-undang Nomor 20
Tahun 2008 tentang Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM),
usaha kecil didefinisikan sebagai kegiatan ekonomi produktif yang
berdiri sendiri. Usaha ini dilakukan perorangan atau badanusaha
yang bukan merupakan anak perusahaan atau bukan cabang
perusahaan yang dimiliki, dikuasai atau menjadi bagian baik
langsung maupun tidak langsung dari usaha menengah atau usaha
besar serta memenuhi kriteria lain. Dilansir dari situs Bappenas, di
Indonesia UMKM memiliki kontribusi atau peranan cukup besar,
yaitu: perluasan kesempatan kerja dan penyerapan tenaga kerja,
pembentukan Produk Domestik Bruto (PDB), penyediaan jaring
pengaman terutama bagi masyarakat berpendapatan rendah untuk
menjalankan kegiatan ekonomi produktif. UMKM mempunyai
peran penting di dalam pembangunan dan pertumbuhan ekonomi.
Peran UMKM tidak hanya dirasakan di negara-negara sedang
berkembang melainkan juga di negara-negara maju. Di negara maju
maupun berkembang, UMKM sangat penting, sebab menyerap
paling banyak tenaga kerja dibandingkan usaha besar. Kontribusi
UMKM terhadap pembentukan atau pertumbuhan Produk
Domestik Bruto (PDB) paling besar dibandingkan kontribusidari
usaha besar. Pertumbuhan Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM)
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LITERASI
KEUANGAN

A. Pengertian Literasi Keuangan

Untuk menuju kehidupan yang sejahtera secara ekonomi
di masa yang akan datang pemahaman tentang literasi keuangan
menjadi hal yang sangat penting yang harus dimiliki setiap
individu. Pemahaman keuangan yang baik akan membuat
seseorang akan dapat mengelola dan mengalokasikan
pendapatan dengan tepat sehingga dapat menunjang
kesejahteraan hidup. Seberapapun besar pendapatan atau
penghasilan seseorang, jika tidak adanya pemahaman
pengelolaan keuangan dengan baik dan tepat, maka hal tersebut
malah akan menjadi ganjalan untuk kehidupan di masa depan.

Menurut The Association of Chartered Certified Accountants,
konsep literasi keuangan meliputi pengetahuan mengenai
konsep keuangan, kemampuan memahami komunikasi tentang
konsep  keuangan, kecakapan mengelola  keuangan
pribadi/perusahaan, dan kemampuan melakukan keputusan
keuangan dalam situasi tertentu. Literasi keuangan adalah
kemampuan untuk memahami kondisi keuangan serta konsep-
konsep keuangan dan untuk merubah pengetahuan itu secara
tepat ke dalam perilaku (Pulungan & Febriaty, 2018). Menurut
Komarudin (2020), financial literacy (literasi keuangan)
didefinisikan sebagai pengetahuan dan pemahaman konsep
keuangan dan resiko, kemampuan, motivasi dan kepercayaan
dalam  mengaplikasikan = beberapa  pengetahuan dan
pemahaman yang tertata dalam membuat keputusan yang
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BAB
LITERASI KEUANGAN
SYARIAH

A. Pengertian Literasi Keuangan Syariah

Literasi keuangan syariah secara konseptual adalah
kemampuan seseorang dalam menggunakan pengetahuan
keuangan, sikap, dan ketrampilan untuk mengelola sumber
daya keuangan sesuai dengan ajaran Islam (Rahim, 2016).
Literasi keuangan syariah mencerminkan  wawasan,
pengetahuan dan kemampuan individu secara koginitif untuk
membuat keputusan, mengenali dan menerapkan konsep yang
relevan dengan keuangan dan finansial (Nasution, 2019),
sedangkan dalam konteks pembangunan, yang ingin dicapai oleh
literasi keuangan syariah adalah masyarakat dapatmengubah atau
memperbaiki prilakunya dalam pengelolaan keuangan, bukan
hanya sekedar mempunyai pengetahuan tentang produk dan
jasa keuangan syariah saja.

B. Perencanaan Keuangan Syariah

Perencanaan keuangan syariah adalah suatu proses
mencapai tujuan hidup seseorang melalui manajemen keuangan
secara terencana sesuai prinsip syariah (Otoritas Jasa Keuangan,
2019). Untuk memulai membuat perencanaan keuangan syariah,
ada beberapa aspek yang perlu diperhatikan, yaitu:
1. Hukum dari aspek keuangan seperti halal, haram, riba,

gharar.

2. Anggaran untuk zakat, infaq dan sadakah.
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BAB

PRODUK KEUANGAN
SYARIAH

Instrumen keuangan syariah adalah sebuah produk, alat, dan

aset ekonomi berbasis Islam sehingga ketika melakukan suatu

kegiatan ekonomi harus sesuai dengan prinsip-prinsip hukum

syariah. Tentu juga termasuk aset investasi dengan pembiayaan di

bidang bisnis yang menimbulkan kewajiban ekonomi menurut

prinsip Islam.

A.

34

Instrumen Keuangan / Produk Perbankan Syariah

Sistem keuangan dan perbankan modern telah berusaha
memenuhi kebutuhan manusia untuk mendanai kegiatannya,
bukan dengan dananya sendiri, melainkan dengan dana orang
lain, baik dengan menggunakan prinsip penyertaan dalam
rangka pemenuhan permodalan (equity financing) maupun
dengan prinsip pinjaman dalam rangka pemenuhan kebutuhan
pembiayaan (debt financing). Islam mempunyai hukum sendiri
untuk memenuhi kebutuhan tersebut, yaitu melalui akad-akad
bagi hasil (profit and loss sharing), sebagai metode pemenuhan
kebutuhan permodalan (equity financing), dan akad-akad jual
beli (Al Bai’) untuk memenuhi kebutuhan pembiayaan (debt
financing). Bank Islam tidak menggunakan metode pinjam-
meminjam uang dalam rangka kegiatan komersial, karena setiap
pinjam-meminjam uang yang dilakukan dengan persyaratan
atau janji pemberian imbalan adalah termasuk riba. Oleh karena
itu, mekanisme operasional perbankan syariah dijalankan
dengan menggunakan instrumen keuangan yang mendasarkan



BAB

A.

56

LEMBAGA
KEUANGAN MIKRO
SYARIAH

Pengertian Lembaga Keuangan Mikro Syariah

Dalam upaya mendorong pemberdayaan masyarakat,
khususnya masyarakat berpenghasilan menengah ke bawah dan
usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) diperlukan
dukungan yang komprehensif dari lembaga keuangan. Selama
ini, UMKM terkendala akses pendanaan ke lembaga keuangan
formal. Untuk mengatasi kendala tersebut, di masyarakat telah
tumbuh dan berkembang banyak lembaga keuangan non-bank
yang melakukan kegiatan usaha jasa pengembangan usaha dan
pemberdayaan masyarakat, baik yang didirikan pemerintah
atau masyarakat. Lembaga-lembaga tersebut dikenal dengan
sebutan lembaga keuangan mikro (LKM). Lembaga Keuangan
Mikro (LKM) adalah lembaga keuangan yang khusus didirikan
untuk  memberikan jasa pengembangan usaha dan
pemberdayaan masyarakat, baik melalui pinjaman atau
pembiayaan dalam usaha skala mikro kepada anggota dan
masyarakat, pengelolaan simpanan, maupun pemberian jasa
konsultasi pengembangan usaha yang tidak semata-mata
mencari keuntungan. Kegiatan usaha LKM meliputi jasa
pengembangan usaha dan pemberdayaan masyarakat, baik
melalui pinjaman atau pembiayaan dalam usaha skala mikro
kepada anggota dan masyarakat, pengelolaan simpanan,
maupun pemberian jasa konsultasi pengembangan usaha.
Kegiatan usaha yang dapat dilakukan secara konvensional atau
berdasarkan prinsip syariah. LKM dapat melakukan kegiatan



BAB
USAHA MIKRO KECIL
DAN MENENGAH

A. Pengertian Usaha Mikro Kecil dan Menengah

Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor
20 Tahun 2008 tentang Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah
(UMKM), Usaha mikro adalah usaha produktif milik orang
perorangan dan/atau badan usaha perorangan yang memenuhi
kriteria sebagaimana yang diatur dalam undang-undang ini.
Usaha kecil adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri
sendiri, yang dilakukan oleh orang perorangan atau badan
usaha, yang bukan merupakan anak perusahaan atau bukan
cabang perusahaan, yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian
baik langsung maupun tidak langsung dari usaha menengah
atau usaha besar yang memenuhi kriteria usaha kecil
sebagimana yang sudah diatur dalam undang-undang ini.
Sedangkan, Usaha menengah adalah usaha ekonomi produktif
yang berdiri sendiri,yang dilakukan oleh orang perorangan atau
badan usaha, yang bukan merupakan anak perusahaan yang
dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung maupun
tidak langsung dengan usaha kecil atau usaha besar dengan
jumlah kekayaan bersih atau hasil penjualan tahunan dengan
kriteria sebagaimana yang sudah diatur dalam undang-undang
ini (Rachmawan Budiarto, 2016).

Berdasarkan Keputusan Menteri Keuangan
No.40/KMK.06/2003 tanggal 29 januari 2003, Usaha Mikro
adalah usaha produktif yang dimiliki oleh perseorangan atau
keluarga Warga Negara Indonesia yang memiliki penghasilan
paling banyak sebesar Rp. 100.000.000,00 (seratus juta rupiah)
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